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BAB V 

PENUTUP 

 

Dalam pembuatan karya ini banyak proses-proses yang dialami. Banyak 

pelajaran yang diambil oleh penulis mulai dari proses mendesain, membatik 

hingga menjahit. Proses pembuatan karya yang dimulai dari pemahaman tentang 

trend forcasting 16/17 akhirnya memilih interior Hagia Sophia sebagai sumber 

ide, yang dilanjutkan dengan mendesain karya, mendesain motif, memola, 

mencanting, menjahit, dan menjadi hasil karya. 

Desain karya yang dibuat penulis, dirasa tepat karena dengan motif 

geometris dari interior Hagia Sophia penulis lebih mudah membuat pola batik 

karena motif geometris adalah motif yang dapat diulang-ulang. Desain busana 

juga dirasa tepat dengan model busana yang sedang digemari anak muda sekarang 

ini, dan dengan desain yang bermain potong-potongan. 

Berbagai kendala ditemui pada setiap pembuatan karya, maka kita harus 

pandai-pandai menyikapinya dengan membuat langkah-langkah yang harus 

diambil dan diproses. Dan dalam menciptakan sebuah karya seni maupun 

fungsional hendaknya kita jangan memaksakan diri untuk menciptakan sesuatu 

diluar kemampuan yang kita miliki. Berekspresi dan bereksperimen lewat karya-

karya adalah awal untuk menambah pengalaman, wawasan serta dapat 

menemukan sesuatu yang baru dalam dunia seni rupa. Semoga karya ini dapat 

memberikan warna baru pada dunia batik dan fashion.  
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